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A. Strategi True or False
1. Pengertian Strategi True or False

Menurut Sudirdja dan Siregar (2004: 6) strategi pembelajaran dalah

upaya menciptakan kondisi dengan sengaja agar tujuan pembelajaran
dapat dipermudah perncapaiannya. Menurut Gagne (1987:126) stategi
pembelajaran meliputi Sembilan aktivitas dalam pembelajaran yakni: (a)
menarik perhatian peserta didik, (b) memberikan informasi tujuan
pembelajaran, (c) mengulang pembelajaran, (d) memberikan stimulus, (e)
memberi petunjuk cara memperlajari materi yang bersangkutan, (f)
menunjukkn kinerja peserta didik terkait dengan apa yang sudah
disampaikan, (g) memberikan umpan balik, (h) memberikan penilaian,
dan (i) memberikan kesimpulan.®
Strategi pembelajaran adalah langkah-langkah yang ditempuh guru
untuk memanfaatkan sumber belajar yang ada, guna mencapai tujuan
pembelajaran secara efektif dan efisien.** Strategi pembelajaran adalah
rangkaian kegiatan terkait dengan pengelolaan siswa, pengelolaan

lingkungan belajar, pengelolaan sumber belajar, dan penilaian untuk

3 Mulyono, Strategi Pembelajaran Menuju Efektivitas Pembelajaran di Abad Global, (Malang:
UIN Maliki Press, 2012), 9-10.
¥ Suyadi, Strategi Pembelajaran Pendidikan Karakter, 14.
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mencapai tujuan pembelajaran®®.

Strategi pembelajaran adalah cara-cara yang akan dipilih dan digunakan
oleh seorang pengajar untuk menyampaikan materi pelajaran sehingga
akan memudahkan peserta didik mencapai tujuan pembelajaran yang
diharapkan akan dikuasai nya diakhir kegiatan belajarnya. Strategi
pembelajaran yang akan dipilih dan digunakan guru harus sesuai dengan
tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan sejak awal. Agar diperoleh
tahapan kegiatan pembelajaran yang berdaya dan berhasil guna, harus
mampu menentukan strategi pembelajaran apa yang akan digunakan
sejak awal pembelajaran.*’

Sedangkan Strategi true or false adalah strategi yang dapat mengajak
siswa untuk terlibat ke dalam materi pelajaran dengan segera’®. Strategi
ini termasuk dalam pembelajaran aktif. Pembelajaran aktif adalah segala
bentuk pembelaharan yang memungkinkan peserta didik berperan secara
aktif dalam proses pembelajaran, baik dalam bentuk interaksi antar
peserta didik ataupun peserta didik dengan guru dalam proses
pembelajaran (Hamruni, 2009). Menurut Bonwell (1995), pembelajaran

aktif memiliki beberapa karakteristik: *°

16 Suyono dan Hariyanto, Belajar dan Pembelajaran, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2012),
22.

Y 1if Khoiru Ahmadi, Strategi Pembelajaran Berorientasi KTSP, (Jakarta: Prestasi Pustaka
Publisher, 2011), 9.

18 Sofan Amri, Implementasi Pembelajaran Aktif dalam Kurikulum 2013, 43.

19'suyadi, Strategi Pembelajaran Pendidikan Karakter, 36-37.
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a. Menekankan pada proses pembelajaran, bukan pada penyampaian
materi oleh guru. proses ini merupakan upaya menanamkan nilai
kerja keras kepada peserta didik

b. Peserta didik tidak boleh pasif, tetapi harus aktif mengerjakan
sesuatu yang berkaitan dengan materi pembelajaran.

c. Penekanan pada eksplorasi nilai-nilai dan sikap-sikap berkenaan
dengan materi pembelajaran

d. Peserta didik lebih banya dituntut berpikir kritis, menganalisis dan
melakukan evaluasi daripada sekedar menerima teori dan
menghafalnya.

e. Umpan balik dan proses dialektika yang lebih cepat akan terjadi
pada proses pembelajaran.

2. Tujuan Strategi True or False

Tujuan dari strategi true or false ini adalah : *°

a. Dapat mengajak siswa untuk terlibat langsung dalam materi
pelajaran dengan segera. Guru merancang kegiatan pembelajaran
yang bersifat individual dan kelompok kecil. Dari kegiatan tersebut,
guru akan memberikan pembelajaran yang aktif sehingga siswa akan
tertarik untuk mengikuti pelajaran. Semakin menarik pembelajaran

yang dibuat, maka materi yang disampaikan akan mudah masuk

2 Rusman, Pembelajaran tematik terpadu Teori, Praktik dan Penilaian, 39.
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kedalam ingatan mereka. Sehingga dalam evaluasi pembelajaran
mereka dapat dengan mudah mengerjakannya.
. Dapat menumbuhkan kerjasama tim.

Pada penerapan strategi ini, siswa akan terlibat dalam
pembentukan tim dimana tim tersebut akan diacak sehingga dalam
satu kelompok akan bersifat heterogen yang artinya ada yang
berjenis kelamin laki-laki dan ada pula yang perempuan. Dan pada
pembentukan tim ini, aka nada siswa yang tingkat berfikirnya baik
dan ada pula yang masih kurang tingkat berpikirnya. Sehingga tim
atau kelompok yang terbentuk akan berbaur antara laki-laki dan
perempuan.

Dapat berbagi pengetahuan dan belajar secara langsung. Meskipun
nantinya setiap individu mendapat satu pernyataan salah atau satu
pernyataan benar namun dalam menentukan benar atau salah
individu bekerja secara kelompok, sehingga individu saling bertukar
pikiran. Bagi individu yang kurang paham dapat terbantu oleh siswa
yang lain.

. Setiap individu akan lebih paham terhadap materi yang disampaikan
oleh guru. Melalui pernyataan benar atau salah tersebut siswa akan
mudah paham dengan materi yang disampaikan oleh guru. Karena

mereka saling bertukar pikiran, membantu siswa yang kurang paham
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sehingga pemahaman mereka akan secara merata. Siswa juga dapat
diberikan umpan balik sebagai alat ukur tingkat pemahaman mereka.
3.  Komponen Strategi True or False
a. Kegiatan Pembelajaran Pendahuluan
Kegiatan pendahuluan di sini dimaksudkan untuk menarik
perhatian, minat atau meningkatkan motivasi siswa terhadap materi
yang akan dipelajari. Beberapa teknik yang digunakan: **
1) Menunjukkan kompetensi Pembelajaran
Dalam memberitahukan tujuan pembelajaran kepada peserta
didik dapat digunakan dengan dua cara, pertama dengan
menggunakan perumusan yang persis seperti tertulis dalam
rencana pembelajaran; kedua menggunakan bahasa yang
dipahami oleh peserta didik.
2) Memberikan Bahan Apersepsi
Tunjukkan hubungan antara pengetahuan yang telah
mereka miliki dengan materi yang akan dipelajari. Dengan
demikian mereka akan terhindar dari rasa takut menemui
kesulitan, sebab mereka telah mempunyai bekal pengetahuan

yang cukup.

2L Abdul Gafur, Desain Pembelajaran: Konsep, Model dan Aplikasinya dalam Perencanaan
Pelaksanaan Pembelajaran, 74.
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b. Penyampaian Informasi
Penyampaian informasi sering dianggap sebagai suatu kegiatan
paling penting dalam proses pembelajaran, padahal bagian ini hanya
merupakan salah satu komponen dari strategi pembelajaran. Artinya,
tanpa adanya kegiatan pendahuluan yang menarik atau dapat
memotivasi peserta didik dalam belajar maka kegiatan penyampaian
informasi ini menjadi tidak berarti. Hal-hal yang perlu diperhatikan
dalam penyampaian informasi ini antara lain: **
1) Urutan Penyampaian
Urutan penyampaian materi dari mudah ke yang sukar atau
sebaliknya. Materi harus disampaikan secara urut atau boleh
melompat-lompat atau dibalik-balik.
2) Ruang Lingkup Materi
Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam menentukan besar
kecilnya materi yang akan disampaikan ialah tingkat usia
peserta didik dan jenis materi yang dipelajari. Peserta didik
dewasa biasanya mampu menyerap materi pelajaran dalam

jumlah besar dan materi pelajaran yang sukar.

2 Abdul Gafur, Desain Pembelajaran: Konsep, Model dan Aplikasinya dalam Perencanaan
Pelaksanaan Pembelajaran, 75-76.
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3) Jenis Materi pelajaran
Jenis materi yang akan disampaikan memerlukan strategi
penyampaian yang berbeda-beda. Strategi yang digunakan
haruslah berbeda agar tujuan pembelajaran lebih optimal.
4) Penyajian Materi
Disajikan secara serempak (simultan) atau satu demi satu
(sukesif) jika materi yang disajikan lebih dari satu jenis.
Penyajian simultan yaitu menyajikan semua materi secara
serentak baru kemudian dijelaskan sedikit demi sediki.
Sedangkan penyajian secara suksesif, materi disajikan satu demi
satu secara mendalam.
c. Partisipasi Siswa
Menurut, Dick & Carey (1978:108) “proses belajar akan lebih
berhasil bila siswa berpartisipasi secara aktif dengan melakukan
praktik latihan yang secara langsung relevan atau berkaitan dengan
kompetensi dasar atau tujuan pembelajaran khusus (Kompetensi
Dasar)”.?® Terdapat beberapa hal penting yang berhubungan dengan

partisipasi peserta didik yaitu: 2*

2 Abdul Gafur, Desain Pembelajaran: Konsep, Model dan Aplikasinya dalam Perencanaan
Pelaksanaan Pembelajaran, 76.
2 1if Khoiru Ahmadi, Strategi Pembelajaran Berorientasi KTSP, 53.
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1) Latihan dan praktik seharusnya dilakukan setelah peserta didik
diberi informasi tentang suatu pengetahuan, sikap atau
keterampilan tertentu.

2) Umpan balik. Segera setelah peserta didik menunjukkan
perilaku tertentu sebagai hasil belajarnya, maka guru

memberikan umpan balik terhadap hasil belajar tersebut.

. Tes

Setelah siswa diberitahu tujuan mempelajari sesuatu, diberi
informasi tentang materi yang dipelajari, diberi latihan-latihan untuk
memiliki pengetahuan dan keterampilan seperti yang dimaksud oleh
standar kompetensi/kompetensi dasar, langkah selanjutnya pelu
dievaluasi apakah kompetensi/tujuan telah tercapai atau materi telah
dikuasai. Standar perlu ditentukan seberapa jauh siswa telah
dianggap menguasai tujuan atau materi yang diajarkan. Dalam
pengajaran menggunakan modul dan belajar tuntas (mastery
learning) standar penguasaan berkisar antara 80-85%. Misalnya soal
tes terdiri atas 100 nomor, siswa dianggap menguasai materi jika
dapat mengerjakan 80-85% benar.

Kegiatan Lanjutan
Setelah dites tentu ada siswa yang berhasil dengan bagus, ada
pula yang gagal. Perlakuan sebagai kegiatan tindak lanjut tersebut

dapat berupa pemberian program perbaikan bagi siswa yang gagal
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dan pengayaan bagi siswa yang telah berhasil dengan baik.?> Hal

tersebut dapat mengetahui tingkat pemahaman peserta didik dari

setiap pembelajaran yang berlangsung.

4. Prinsip Pemilihan dan Penggunaan Strategi Pembelajaran

Pemilihan strategi mengajar yang tepat merupakan masalah
efektivitas guru.® Yang dimaksud dengan prinsip pemilihan adalah hal-
hal yang harus diperhatikan dalm menggunakan strategi pembelajaran.
Prinsip umum penggunaan strategi pembelajaran adalah bahwa tidak
semua strategi pembelajaran cocok digunakan untuk mencapai semua
tujuan dan semua keadaan. Kellen (1998) mengemukakan bahwa guru
harus mampu memilih strategi yang dianggap cocok dengan keadaan.
Strategi haruslah sesuai dengan karakteristik peserta didik sehingga
melalui stratgi true or false tersebut dapat mencapai tujuan yang ingin
dicapai. Oleh sebab itu, guru perlu memahami prinsip-prinsip umum
penggunaan strategi pembelajaran sebagai berikut:
a) Beriorientasi pada Tujuan

Tujuan  merupakan  komponen utama dalam  sistem
pembelajaran. Segala aktivitas guru dan siswa diupayakan untuk

mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Tujuan Pembelajaran dapat

% Abdul Gafur, Desain Pembelajaran: Konsep, Model dan Aplikasinya dalam Perencanaan
Pelaksanaan Pembelajaran, 77.
% |vor K. Davies, Pengelolaan Belajar, (Jakarta: Rajawali Press, 1991), 248.
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menentukan suatu strategi yang harus digunakan oleh guru®’. Oleh
karena itu, keberhasilan strategi pembelajaran dapat ditentukan oleh
keberhasilan siswa mencapai tujuan pembelajaran®.
b) Aktivitas dan Pengetahuan Awal Peserta Didik
Belajar bukanlah menghafal sejumlah fakta atau informasi.
Belajar itu harus berbuat untuk memperoleh pengalaman tertentu
sesuai dengan tujuan yang diinginkan. Maka strategi pembelajaran
harus dapat mendorong aktivitas siswa. Dengan strategi
pembelajaran maka aktivitas siswa akan bertambah sehingga siswa
lebih aktif dalam pembelajaran. Sedangkan pengetahuan awal
peserta didik yakni dengan melakukan pre-test tertulis dan Tanya
jawab di awal pelajaran. Dengan mengetahui pengetahuan awal
peserta didik, guru dapat menyusun strategi yang tepat pada peserta
didik.?
c) Individualitas
Mengajar merupakan upaya mengembangkan setiap individu
pebelajar. Walaupun guru mengajar pada sekelompok peserta didik,
namun pada hakikatnya yang ingin dicapai adalah perubahan
perilaku setiap peserta didik. Semakin tinggi keberhasilan mencapai

tujuan maka semakin berkualitas proses pembelajaran itu.

%" Mulyono, Strategi Pembelajaran Menuju Efektivitas Pembelajaran di Abad Global, 155.
%8 Sugiyar, et.al, Perencanaan Pembelajaran, Paket 7, 16.
2% Mulyono, 156.
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d) Integritas
Mengajar harus dipandang sebagi usaha mengembangkan
seluruh aspek kepribadian peserta didik. Mengajar bukan hanya
mengembangkan kemampuan kognitif saja tetapi juga meliputi
pengembangan aspek afektif dan psikomotorik. ** Oleh karena itu,
strategi pembelajaran harus dapat mengembangkan seluruh aspek
kepribadian secara menyeluruh®.
e) Alokasi Waktu dan Sarana penunjang
Guru harus bisa menggunakan waktu sebaik mungkin dalam satu
pembelajaran harus bisa mencapai tujuan pembelajaran dan
menggunakan sarana penunjang seperti alat untuk mengajar sebaik
mungkin untuk pemahaman peserta didik
f) Jumlah Peserta Didik
Dengan melihat jumlah peserta didik maka guru dapat menentukan
strategi yang tepat dalam melakukan penyampaian materi agar
proses belajar mengajar menjadi efektif. >
Sedangkan menurut Gerlach dan Ely (1990:173) menjelaskan pola
umum strategi pembelajaran yang digambarkan melalui pemilihan
strategi pembelajaran yang didasari pada prinsip efisiensi, efektivitas dan

keterlibatan peserta didik.

%0 Mulyono, Strategi Pembelajaran Menuju Efektivitas Pembelajaran di Abad Global, 157
31 Sugiyar et.al, Perencanaan Pembelajaran, Paket 7, 17.
32 Mulyono, 160.
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a) Efisiensi
Penggunaan strategi pembelajaran yang tepat dan pemilihan
metode yang mendukung tercapainya tujuan yang telah ditetapkan.
b) Efektivitas
Pada dasarnya, efektivitas ditujukan untuk menjawab pertanyaan
seberapa jauh tujuan pembelajaran telah dicapai peserta didik. Perlu
diingat bahwa strategi yang paling efisien sekalipun tidak otomatis
merupakan strategi yang efektif.
c) Keterlibatan Peserta Didik
Pada dasarnya keterlibatan peserta didik dalam proses
pembelajaran  sangat  dipengaruhi  tantangan yang  dapat
membangkitkan motivasinya dalam pembelajaran.®®
Adapun prinsip-prinsip khusus dalam pengelolaan pembelajaran
adalah sebagai berikut:
a) Interaktif
Mengajar bukan hanya sekadar menyampaikan pengetahuan dari
guru ke peserta didik, akan tetapi mengajar dianggap sebagai proses
mengatur lingkungan yang dapat merangsang peserta didik untuk
belajar. Dengan demikian proses pembelajaran adalah proses
interaksi baik antara guru dan peserta, antara peserta didik dan

peserta didik, maupun antara peserta didik dengan lingkungannya.

% |if Khoiru Ahmadi, Strategi Pembelajaran Berorientasi KTSP, 12.
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Melalui proses interaksi, memungkinkan kemampuan peserta didik
akan berkembang baik mental maupun intelektualnya.
b) Inspiratif
Pembelajaran yang inspriratif adalah pembelajaran yang
memungkinkan peserta didik untuk mencoba dan melakukan
sesuatu. Hal ini bisa dilakukan dengan berbagai kemungkinan
kegiatan yang dapat dikerjakan peserta didik. Biarkan peserta didik
berbuat dan berpikir sesuai dengan inspirasinya sendiri.
c) Menyenangkan
Proses pembelajaran yang menyenangkan bisa dilakukan dengan
menata ruangan yang menarik yaitu yang memenuhi unsur kesehatan
seperti pengaturan cahaya kelas.** Selain itu, dapat dilakukan dengan
menggunakan model pembelajaran, media dan sumber belajar yang
relevan serta gerakan-gerakan guru yang mampu membangkitkan
motivasi belajar peserta didik.
d) Menantang
Proses pembelajaran merupakan proses yang menantang peserta
didik untuk mengembangkan kemampuan berpikir  yakni
merangsang kerja otak secara maksimal.®*® Kemampuan tersebut

dapat ditumbuhkan dengan cara mengembangkan rasa ingin tahu

% Sugiyar et.al,, Perencanaan Pembelajaran, Paket 7, 18.
% Mulyono, Strategi Pembelajaran Menuju Efektivitas Pembelajaran di Abad Global, 158.
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peserta didik melalui kegiatan mencoba-coba atau berekplorasi. Apa
pun yang diberikan guru harus dapat merangsang peserta didik untuk
berpikir.

e) Motivasi

Motivasi dapat diartikan sebagai dorongan yang memungkinkan
peserta didik untuk bertindak atau melakukan sesuatu. Oleh sebab
itu, dalam rangka membangkitkan motivasi, guru harus dapat
menunjukkan pentingnya pengalaman dan materi belajar bagi
kehidupan peserta didik. Dengan demikian, peserta didik akan
belajar bukan hanya sekadar untuk memperoleh nilai atau pujian
akan tetapi didorong oleh keinginan untuk memenuhi
kebutuhannya.*®
5. Langkah-langkah Strategi True Or False

Setiap strategi pembelajaran pasti mempunyai langkah-langkah yang

nantinya akan dilakukan dalam proses pembelajaran di kelas. Adapun

langkah-langkah strategi true or false yakni sebagai berikut: *’

a) Susunlah sebuah daftar pernyataan yang terkait materi pelajaran
anda, yang setengahnya benar dan setengahnya salah. Tulis tiap
pernyataan pada kartu indeks yang terpisah. Pastikan jumlah

kartunya sesuai dengan jumlah siswa yang hadir.

% Sugiyar et.al,, Perencanaan Pembelajaran, Paket 7, 19.
% Melvin L. Siberman, Active Learning 101 Cara Belajar Siswa Aktif, (Bandung: Nuansa
Cendika, 2014), 111-112.
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b) Bagikan satu kartu untuk satu siswa. katakana kepada siswa bahwa
misi mereka adalah menentukan kartu mana yang benar (berisi
pernyataan benar) dan mana yang salah. Jelaskan bahwa mereka
bebas memilih cara apapun yang mereka inginkan dalam
menelesaikan tugas ini.

c) Bila para siswa sudah selesai, perintahkan agar setiap kartu dibaca
dan memintakan pendapat siswa tentang benar atau salahkah
pernyataan tersebut. Beri kesempatan munculnya pendapat
minoritas.

d) Berikan umpan balik tentang masing-masing kartu, dan catat cara-
cara siswa dalam bekerjasama menyelesaikan tugas ini.

e) Tunjukkan bahwa dalam pelajaran ini diperlukan keterampilan tim
yang positif karena hal ini menunjukkan kegiatan belajar yang
sifatnya aktif.

6. Kelebihan dan Kekurangan Strategi True Or False
Setiap strategi pembelajaran memiliki kekurangan dan kelebihan
masing-masing yang tidak dapat disamakan, hal ini akan menjadikan
guru lebih teliti dalam memilih strategi yang tepat untuk anak didiknya.

Sehingga pembelajaran yang terjadi tidak membosankan bagi peserta

didik. Berikut ini kelebihan dan kekurangan strategi true or false:

a) Kelebihan



b)
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Adapun strategi true or false memiliki beberapa kelebihan,

diantaranya: *

1) Peserta didik dapat belajar dengan cara yang sangat
menyenangkan.

2) Aktivitas yang ditimbulkan dalam strategi true or false dapat
meningkatkan daya ingat peserta didik, gerakan dapat mengikat
daya ingat memori jangka panjang.

3) Dapat memotivasi peserta didik lebih maksimal sehingga dapat
menghindarkan peserta didik dari sikap malas, mengantuk,
melamun dan sejenisnya.

Kekurangan
Adapun kekurangan dari strategi true or false ini adalah sebagai

berikut: *

1) Hiruk-piruknya kelas akibat dari aktivitas yang ditimbulkan
strategi true or false sering kali mengacaukan suasana
pembelajaran, sehingga standar kompetensi tidak tercapai.

2) Secara rasional memang peserta didik yang belajar dengan
senang hati dapat mencapai prestasi yang lebih tinggi daripada
belajar dalam tekanan atau target materi. Konsep strategi

menyenangkan namun dapat pula membuat peserta didik lebih

% Suyadi, Strategi Pembelajaran Pendidikan Karakter, 58.

% 1hid., 59.
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menekankan pada pencarian kesenangan dalam belajar dan
melupakan tugas utamanya untuk belajar.
B. Pemahaman
1. Pengertian Pemahaman
Pemahaman atau komprehensi adalah tingkat kemampuan yang
mengharapkan testee mampu memahami arti atau konsep, situasi serta
fakta yang diketahuinya. Dalam hal ini testee tidak hanya hafal secara
verbalistis, tetapi memahami konsep dari masalah atau fakta yang
ditanyakan®. Pemahaman adalah kemampuan untuk menangkap arti
suatu bahan yang telah dipelajari yang terlihat antara lain dalam
kemampuan seseorang menafsirkan informasi, meramalkan akibat suatu
peristiwa dan kemampuan-kemampuan lain yang sejenis.* Pemahaman
bisa juga diartikan sebagai memahami makna dan menginterpretasi dari
instruksi dan masalah-masalah yang ada.*” Artinya menuntut peserta
didik untuk memahami atau mengerti tentang materi pelajaran yang
disampaikan guru.®
Sedangkan menurut klasifikasi kognitif Bloom, pemahaman adalah
kemampuan untuk menggunakan pengetahuan yang sudah diingat lebih-

kurang sama dengan yang sudah diajarkan dan sesuai dengan maksud

%0 Ngalim Purwanto, Prinsip-prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajaran, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2010), him. 44.

“* bid., 144.

*2 Sjgit Mangun Wardoyo, Pembelajaran Konstruktivisme, 109.

*® Rusman, pembelajaran tematik Terpadu, Teori, Praktik dan Penilaian, 69.
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penggunaannya. Kemampuan menjelaskan suatu materi misalnya
dianggap sebagai pemahaman, selama para siswa tidak hanya sekedar
mengulang pernyataan yang diajarkan para guru tentang pokok bahasan
tersebut*. Pemahaman dinyatakan dalam menguraikan isi pokok dari
suatu bacaan, mengubah data yang disajikan dalam bentuk tertentu ke
bentu yang lain, membuat perkiraan tentang kecenderungan yang tampak
dalam data tertentu. Kata kerja operasional yang merupakan tingkah laku
pemahaman adalah menerangkan, menjelaskan, = menguraikan,
merumuskan, meramalkan, memperkirakan, mengubah, meringkas,
mengembangkan, menggantikan dan sebagainya®.
Tingkatan-tingkatan dalam Pemahaman

Pemahaman menurut Bloom adalah seberapa besar siswa mampu
menerima, menyerap dan memahami pelajaran yang diberikan ole guru
kepada siswa atau sejauh mana siswa dapat memahami serta mengerti
apa yang ia baca, yang dilihat, yang dialami, atau yang ia rasakan berupa
hasil observasi langsung yang ia lakukan*®. Pemahaman merupakan salah
satu patokan kompetensi yang dicapai setelah siswa melakukan kegiatan
belajar-mengajar. Dalam proses pembelajaran, setiap individu siswa

memiliki kemampuan yang berbeda-beda dalam memahami apa yang ia

* Kelfin Seivert, Pedoman pembelajaran dan Instruksi Pendidikan, (Jogjakarta: IRC, 2012), 151
** 1gn. Masidjo, penilaian Pencapaian Hasil Belajar Siswa di Sekolah, (Yogyakarta: Kanisius,

1995), 93.
4 Ahmad
6.

Sutanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar, (Jakarta: Kencana, 2013),
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pelajari. Ada yang mampu memahami materi secara menyeluruh dan ada
pula yang sama sekali tidak dapat mengambil makna dari apa yang telah
dia pelajari, sehingga yang dicapainya hanya sebatas mengetahui. Untuk
itu terdapat tingkatan-tingkatan dalam memahami.
Pemahaman dapat dibedakan dalam tiga tingkatan, yaitu sebagai
berikut: *’
a. Pemahaman Terjemahan
Pemahaman terjemahan bisa diartikan sebagai pengalihan arti dari
bahasa yang satu kedalam bahasa yang lain. Contohnya seperti dapat
menjelaskan arti Bhineka Tunggal lka dan dapat menjelaskan fungsi
dari hijau daun bagi suatu tanaman.
b. Pemahaman Penafsiran
Pemahaman penafsiran contohnya seperti dapat menghubungkan
bagian-bagian terdahulu dengan yang diketahui berikutnya, dapat
menghubungkan beberapa bagian dari grafik dengan kejadian, atau
dapat membedakan yang pokok dari yang bukan pokok.
c. Pemahaman Ekstrapolasi
Dengan ekstrapolasi seseorang diharapkan mampu melihat di
balik yang tertulis, atau dapat membuat ramalan tentang konsekuensi
sesuatu atau dapat memperluas persepsinya dalam arti waktu,

dimensi, kasus dan masalahnya. Siswa tidak hanya dapat mengetahui

*" Ngalim Purwanto, Prinsip-prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajaran, 44.
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maksud dari sebuah materi yang disampaikan melainkan diteruskan
pemahamannya dengan percobaan-percobaan untuk memenuhi rasa
ingin tahunya.
3. Factor-faktor yang Mempengaruhi Pemahaman
Pencapaian terhadap tujuan instruksional khusus merupakan tolak
ukur awal dari keberhasilan suatu pembelajaran. Siswa dapat dikatakan
berhasil dalam belajar ketika mereka dapat mencapai tujuan
pembelajaran yang ditentukan, baik melalui tes-tes yang diberikan guru
secara langsung dengan Tanya jawab atau melalui tes sumatif dan tes
formatif. Biasanya siswa dikatakan berhasil apabila siswa dapat
mencapai tingkat ketercapaian KKM. KKM tersebut sebagai patokan
untuk mengetahui tingkat pemahaman peserta didik.
Adapun faktor-faktor yang memengaruhi pemahaman sekaligus
keberhasilan belajar siswa adalah sebagai berikut:
a. Tujuan
Tujuan adalah pedoman sekaligus sebagai sasaran yang akan
dicapai dalam kegiatan belajar mengajar*®. Tujuan yang jelas dapat
membuat siswa paham ke arah mana ia ingin di bawa. Pemahaman
siswa tentang tujuan pembelajaran dapat menumbuhkan minat siswa
untuk belajar yang pada gilirannya dapat meningkatkan motivasi

belajar mereka. Semakin jelas tujuan yang ingin dicapai, maka akan

*8 Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, 124.
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semakin kuat motivasi belajar siswa. Oleh sebab itu, sebelum proses
pembelajaran dimulai hendaknya guru menjelaskan terlebih dulu
tujuan yang ingin dicapai. Dalam hal ini, para siswa pun seyogyanya
dapat dilibatkan bersama-sama merumuskan tujuan belajar beserta
cara-cara untuk mencapainya.*
b. Guru

Guru adalah tenaga pendidik yang memberikan sejumlah ilmu
pengetahuan kepada peserta didik di sekolah. Guru adalah orang
yang berpengalaman dalam bidang profesinya. Di dalam satu kelas
peserta didik atau berbeda dengan lainnya, untuk itu setiap individu
berbeda pula keberhasilan belajarnya. Strategi pembelajaran tuntas
menekankan pada peran atau tanggungjawab guru dalam mendorong
keberhasilan peserta didik secara individual. *°

Adapun peran guru adalah menjabarkan Kompetensi Dasar
kedalam satuan yang lebih kecil dengan memerhatikan pengetahuan
prasyaratnya, mengembangkan indikator berdasar SK/KD,
menyajikan materi pembelajaran dalam bentuk yang bervariasi,
memonitor seluruh pekerjaan peserta didik, menilai perkembangan
peserta didik dalam pencapaian kompetensi (kognitif, psikomotor

dan afektif), menggunakan teknik diagnostik dan menyediakan

*° |if Khoiru Ahmadi, Strategi Pembelajaran Berorientasi KTSP, 114.
%0 Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, 126.
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sejumlah alternative strategi pembelajaran bagi peserta didik yang
mengalami kesulitan.>*
c. Peserta didik.

Peserta didik adalah orang yang dengan sengaja datang ke sekolah
untuk belajar bersama guru dan teman sebayanya. Mereka memiliki
latar belakang yang berbeda, bakat, minat dan potensi yang berbeda
pula. Sehingga dalam satu kelas pasti terdiri dari peserta didik yang
bervariasi karakteristik dan kepribadiannya. Oleh karena itu, guru
harus pandai dalam merancang pembelajaran untuk membantu siswa
lebih mudah memahami pelajaran, seperti strategi atau media
pembelejaran.®?

d. Kegiatan pengajaran

Kegiatan pengajaran adalah proses terjadinya interaksi antara
guru dengan peserta didik dalam kegiatan belajar-mengajar.
Kegiatan pengjaran ini merujuk pada proses pembelajaran yang
diciptakan guru dan sangat dipengaruhi oleh bagaimana
keterampilan guru dalam mengelola kelas. komponen tersebut
meliputi: pemilihan strategi pembelajaran, penggunaan media,
metode pembelajaran serta sarana pendukung. Dimana hal-ha

tersebut jika dipilih dan digunakan secara tepat, maka akan

51 |if Khoiru Ahmadi, Strategi Pembelajaran Berorientasi KTSP, 111.
>2 Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, 128.
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menciptakan suasana pembelajaran yang aktif, kreatif, efektif
menyenangkan dan inovatif.
e. Suasana evaluasi
Keadaan kelas yang tenang, aman dan disiplin juga berpengaruh
terhadap tingkat pemahaman peserta didik pada soal yang sedang
mereka kerjakan. Hal itu berkaitan dengan konsentrasi dan
kenyamanan siswa. mempengaruhi bagaimana siswa memahami soal
berarti pula mempengaruhi jawaban yang diberikan siswa. jika hasil
belajar siswa tinggi, maka tingkat keberhasilan proses belajar-
mengajar akan tinggi pula.
f.  Bahan dan alat evaluasi
Bahan dan alat evaluasi adalah salah satu komponen yang terdapat
dalam kurikulum yang digunaan untuk mengukur pemahaman siswa.
Penguasaan secara penuh siswa tergantung pula pada bahan evaluasi
atau soal yang diberikan guru kepada siswa. Jika siswa telah mampu
mengerjakan atau menjawab bahan evaluasi dengan baik, maka
siswa dapat dikatakan paham terhadap materi yang telah diajarkan.>
C. Mata Pelajaran llmu Pengetahuan Alam
1. Pengertian Mata Pelajaran IImu Pengetahuan Alam
Mata pelajaran IPA merupakan salah satu mata pelajaran pokok

dalam kurikulum pendidikan di Indonesia, termasuk pada jenjang sekolah

>3 Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar,131.
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dasar. Sains atau IPA adalah usaha manusia dalam memahami alam
semesta melalui pengamatan yangtepat pada sasaran, serta menggunakan
prosedur dan dijelaskan dengan penalaran sehingga mendapatan suatu
kesimpulan. Dalam hal ini para guru diharapkan mengetahui hakikat
pembelajaran IPA sehingga tidak sulit dalam mendesain dan
melaksanakan pembelajaran. llmu Pengetahuan Alam (IPA) berhubungan
dengan cara mencari tahu tentang alam secara sistematis, sehingga IPA
bukan hanya penguasaan kumpulan pengetahuan yang berupa fakta-
fakta, konsep-konsep, atau prinsip-prinsip saja tetapi juga merupakan
suatu proses penemuan.>*

Pendidikan IPA diharapkan dapat menjadi wahana bagi peserta
didik untuk mempelajari diri sendiri dan alam sekitar, serta prospek
pengembangan lebih lanjut dalam menerapkannya di dalam kehidupan
sehari-hari. Proses pembelajarannya menekankan pada pemberian
pengalaman langsung untuk mengembangkan kompetensi agar
menjelajahi dan memahami alam sekitar secara ilmiah. Pendidikan IPA
diarahkan untuk inkuiri dan berbuat sehingga dapat membantu peserta
didik untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang alam
sekitar.

IPA diperlukan dalam kehidupan sehari-hari untuk memenuhi

kebutuhan manusia melalui pemecahan masalah-masalah yang dapat

> Ahmad Sutanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar, 167.
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diidentifikasikan. Penerapan IPA perlu dilakukan secara bijaksana agar
tidak berdampak buruk terhadap lingkungan. Di tingkat SD/MI
diharapkan ada penekanan pembelajaran Salingtemas (Sains, lingkungan,
teknologi, dan masyarakat) yang diarahkan pada pengalaman belajar.
Pembelajaran IPA sebaiknya dilaksanakan secara inkuri ilmiah
untuk menumbuhkan kemampuan berpikir, bekerja dan bersikap ilmiah
serta mengkomunikasikannya sebagai aspek penting kecakapan hidup.
Oleh karena itu pembelajaran IPA di SD/MI menekankan pada
pemberian pengalaman belajar secara langsung melalui penggunaan dan
pengembangan keterampilan proses dan sikap ilmiah.
2. Tujuan Mata Pelajaran llmu Pengetahuan Alam
Mata Pelajaran IPA di SD/MI bertujuan agar peserta didik memiliki
kemampuan sebagai berikut: >
a. Memperoleh keyakinan terhadap kebesaran Tuhan Yang Maha Esa
berdasarkan keberadaan, keindahan dan keteraturan alam ciptaan-Nya
b. Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep-konsep IPA
yang bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari
c. Mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positip dan kesadaran tentang
adanya hubungan yang saling mempengaruhi antara IPA, lingkungan,

teknologi dan masyarakat

% Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 22 Tahun 2006 Tentang Standar Isi tanggal 23
Mei 2006
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d. Mengembangkan keterampilan proses untuk menyelidiki alam sekitar,
memecahkan masalah dan membuat keputusan
e. Meningkatkan kesadaran untuk berperanserta dalam memelihara,
menjaga dan melestarikan lingkungan alam
f. Meningkatkan kesadaran untuk menghargai alam dan segala
keteraturannya sebagai salah satu ciptaan Tuhan
g. Memperoleh bekal pengetahuan, konsep dan keterampilan IPA
sebagai dasar untuk melanjutkan pendidikan ke SMP/MTs.
3. Ruang Lingkup IlImu Pengetahuan Alam
Ruang lingkup bahan kajian IPA untuk SD/MI sebagai berikut:
a. Makhluk hidup dan proses kehidupan yaitu manusia, hewan,
tumbuhan dan interaksinya dengan lingkungan serta kesehatan
b. Benda/materi, sifat-sifat dan kegunaannya meliputi: cair, padat dan
gas
c. Energi dan perubahannya meliputi: gaya, bunyi, panas, magnet,
listrik, cahaya dan pesawat sederhana
d. Bumi dan alam semesta meliputi: tanah, bumi, tata surya dan benda-
benda langit.
4. Materi Sumber Energi Panas
a. Pengertian sumber energi panas
Energi panas adalah energi yang menghasilkan panas. Sumber

energi panas adalah segala sesuatu yang dapat menghasilkan energi
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panas. Sumber energi panas terbesar adalah energi panas matahari.

Sedangkan sumber energi panas yang lainnya dapat ditemukan

dilingkungan kita sehari-hari

b. Sumber-sumber energi panas

1)

2)

Matahari
Setiap orang tahu bahwa matahari memiliki cahaya dan
menghasilkan panas. Oleh karena itu, matahari dijelaskan pada

ayat berikut dibawah ini:

B8 S iz

Artinya: Dan kami jadikan pelita yang bersinar (matahari). (Q.S
An-Naba’ ayat 13)

Dalam ayat tersebut dijelaskan bahwa Allah telah menciptakan
matahari yang bersinar amat terang. Selain Matahari
memberikan cahaya dan matahari juga menghasilkan panas.
Siang hari cahaya matahari sangat terang, sehingga terasa sangat
panas. Banyak manfaat matahari bagi kehidupan manusia. Jadi
matahari adalah sumber energi panas. Selain itu, matahari
merupakan energi panas terbesar di bumi.

Api

Pada saat perkemahan pasti menyalakan api unggun. Bila kita
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berada dekat di api unggun maka kita akan terasa panas. Api
adalah sumber energi panas.
3) Gesekan
Pernahkah kamu menggosokkan 2 buah uang logam? Sekarang
gosokkan 2 buah uang logam selama 2 menit. Apa yang kamu
rasakan? Semakin lama kamu menggosokkan 2 buah benda
maka kedua benda tersebut akan terasa panas. Karena gesekan
tersebut menghasilkan panas, maka gesekan antara 2 benda
adalah sumber energi panas.
c. Alat penghasil energi panas
Banyak sekali alat-alat yang dapat menghasilkan panas. Alat-alat
yang menghasilkan panas contohnya setrika, penanak nasi dan
kompor. *°
5. Tujuan Pembelajaran Sumber Energi Panas
Dalam setiap pembelajaran di kelas yakni mempunyai tujuan
tersendiri, sebab setiap pembelajaran pasti mempunyai Kompetensi
Dasar dan Indikator yang berbeda-beda. Oleh Kkarena itu, pada
pembelajaran materi ini bertujuan untuk:
a. Meningkatkan pemahaman peserta didik pada mata pelajaran IPA

b. Melatih penalaran peserta didik tentang materi Sumber Energi Panas

% Sri Purwati dan Pama Leyn, llmu Pengetahuan Alam 2 untuk SD/MI Kelas 2, (Jakarta: Pusat
Perbukuan, Departemen Pendidikan Nasional, 2008), 102.
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c. Menerapkan strategi true or false sebagai strategi yang tepat untuk
materi pada kelas 11-B MI Darun Najah
d. Melatih kecermatan siswa terhadap pernyataan yang salah dan
pernyataan yang benar.
D. Peningkatan Pemahaman Siswa Materi Sumber Energi Panas Mata
Pelajaran IPA Melalui Strategi True or False
Peningkatan pemahaman siswa materi sumber energi panas mata
pelajaran IPA melalui strategi true or false merupakan sebuah usaha untuk
meningkatkan pemahaman siswa. Diamann siswa diberikan sebuah strategi
yang menuntut siswa untuk aktif dan membawa siswa untuk terlibat langsung
dengan materi pelajaran dengan segera serta penyajiannya dilakukan dengan
menyenangkan. Pembelajaran di kelas dianggap efektif apabila tujuan
pembelajaran dapat tercapai. Efektif saat pembelajaran berlangusng berrti
perhatian siswa hanya tertuju pada pembelajaran yang sedang berlangsung.
Penggunaan strategi pembelajaran merupakan salah satu hal yang harus
diperhatikan, salah satu caranya adalah dengan menyesuaikan dengan
karakteristik peserta didik. Anak usia SD/MI cenderung lebih menyukai
pembelajaran yang menyenangkan seperti permainan dan sesuatu yang
bersifat unik. Terutama untuk mata pelajaran yang dianggap sulit seperti IPA
materi pertumbuhan pada tumbuhan.
Salah satu strategi untuk materi pertumbuhan pada tumbuhan kelas 11

SD/MI adalah strategi true or false. Strategi ini disajikan dengan menarik dan
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dianggap unik. Untuk itu, strategi ini diharapkan dapat menarik perhatian
siswa sehingga informasi yang akan disampaikan dapat diserap dengan baik
dan pemahaman siswa terhadap materi semakin meningkat. Jika pemahaman
siswa meningkat maka akan berpengaruh baik pada hasil belajarnya.

Penelitian terdahulu yang membahas penerapan strategi true or false
untuk meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa. Penelitian ini dilakukan
oleh Risa Amalia Mahasiswa Universitas Muhammadiyah Surakarta Fakultas
Keguruan dan llmu Pendidikan pada tahun 2015 dengan judul “Penerapan
Strategi True Or False Untuk Meningkatkan Motivasi Dan Hasil Belajar Pada
Pembelajaran IPA Siswa Kelas IV SD Muhammadiyah 7 Joyosuran
Kecamatan Pasar Kliwon Kota Surakarta Tahun Pelajaran 2014/2015”. Pada
penelitian ini menunjukkan bahwa pada kelas IV kondisi awal rata-rata
prosentase motivasi belajar siswa sebesar 28,56%, hal ini berarti motivasi
belajar masih rendah sehingga berdampak pada hasil belajar siswa. sejumlah
8 dari 28 siswa atau 28,5% yang mendapat nilai >70 (KKM). Sehingga masih
ada 20 siswa yang nilainya belum mencapai ketuntasan atau masih dibawah
KKM.

Setelah dilakukan Siklus | hasil yang dicapai yakni 64,28% untuk
motivasi belajar, sedangkan pada hasil belajar mencapai 37,03%. Pada siklus
kedua mencapai peningkatan, pada siklus Il motivasi belajar mencapai
87,49% dan hasil belajar 95, 83% . dari hasil penelitian yang dilakukan

motivasi dan hasil belajar dari siklus I dan Il telah mencapai indikator yang
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diharapkan yaitu >75%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa strategi
pembelajaran true oe false dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar
pada pembelajaran IPA siswa kelas IV SD Muhammadiyah 7 Joyosuran. Dari
hasil penelitian tersebut maka peneliti ingin membuktikan bahwa strategi true
or false dapat meningkatkan pemahaman siswa pada penelitiannya di Ml

Darun Najah Sidoarjo.



